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INTISARI

Ningrum Fitria, Erifa. 2022. Hubungan Kepadatan Larva Nyamuk
Aedes aegypti Dengan Kejadian Penyakit Demam Berdarah Dengue
Di Kelurahan Mojosongo RW 34 Surakarta. Program Studi D4
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi
Surakarta.

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi nyamuk Aedes aegypti. Banyaknya kasus DBD
dipengaruhi oleh keberadaan vektor. Kepadatan larva Aedes aegypti
disuatu daerah menjadi indikator meningkatnya populasi nyamuk Aedes
aegypti di daerah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan kepadatan larva Aedes aegypti dengan penyakit DBD di
Kelurahan Mojosongo RW 34, Surakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah observasional,
penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel 100 rumah warga dengan
rancangan penelitian cross-sectional. Sampel diambil dengan metode
random sampling. Pemeriksaan pada sampel larva yaitu dengan survey
larva secara visual dengan metode single larva dan preparat diamati
dibawah mikroskop. Data disajikan dalam bentuk table distribusi
frekuensi dengan uji chi-square.

Hasil dari penelitian yaitu menunjukan bahwa terdapat 15 rumah
yang positif adanya larva Aedes aegypti dari 100 rumah yang diperiksa.
Nilai House Index (HI) di RW 34 Mojosongo sebesar 15%, nilai
Countainer Index (CI) sebesar 10,3%, nilai Breteau Index (BI) sebesar
16% dan untuk nilai Angka Bebas Jentik (ABJ) di RW 34 mojosongo
sebesar 85%. Hasil interpretasi Density Figure (DF) di RW 34
Mojosongo menunjukan nilai HI & Bl berada di skala 3, sedangan CI di
skala 4, hal ini menunjukan bahwa di RW 34 Mojosongo tergolong
dalam resiko sedang. Pada hasil uji chi-square didapatkan hasil nilai
signifikasi p-value = 1,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan kepadatan larva nyamuk Aedes aegypti dengan
kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue di Kelurahan Mojosongo
RW 34, Surakarta.

Kata kunci : Larva Aedes aegypti, DBD
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ABSTRACT

Ningrum Fitria, Erifa. 2022. Corelation between Aedes aegypti
Mosquito Larva Density and Dengue Hemorrhagic Fever In
Mojosongo Village RW 34 Surakarta. D4 Health Analyst Study
Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University,
Surakarta.

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by
infection with the Aedes aegypti mosquito. The number of cases of DHF
is influenced by the presence of the vector . The density of Aedes aegypti
larvae in an area is an indicator of the visit of the Aedes aegypti mosquito
population in that area. The purpose of this study was to determine the
relationship between the density of Aedes aegypti larvae and dengue
fever in Mojosongo Village RW 34 Surakarta.

The research method used is observational, this study was
conducted with a sample of 100 residents' houses with a cross-sectional
research design. Samples were taken by random sampling method.
Examination of larval samples was carried out by means of a visual larval
survey using the single larvae method and the preparations were
observed under a microscope. The data is presented in the form of a
frequency distribution table with the chi-square test.

The results of this study showed that there were 15 houses that
were positive for Aedes aegypti larvae from 100 houses examined. The
House Index (HI) value in RW 34 Mojosongo is 15%, the Container
Index (CI) value is 10.3%, the Breteau Index (BI) value is 16% and the
larva-free rate (ABJ) in RW 34 mojosongo is 85. %. The results of the
interpretation of the Density Figure (DF) in RW 34 Mojosongo show the
HI & Bl values are on a scale of 3, while the ClI is on a scale of 4, this
shows that in RW 34 Mojosongo it is classified as moderate risk. The
results of the chi-square test showed that the significance value of p-
value = 1,000 (<0.05) so that it can be said that there is no relationship
between the density of Aedes aegypti mosquito larvae and the incidence
of Dengue Hemorrhagic Fever in Mojosongo Village, RW 34, Surakarta.

Key words : Aedes aegypti larvae, DHF
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi nyamuk Aedes aegypti. Penyakit DBD
masih menjadi perhatian khusus di Indonesia. Peningkatan kasus
DBD terjadi setiap tahun ke tahun, pada tahun 2019 (Januari — Juli
2020) jumlah penderita DBD yang tersebar di 34 provinsi di
Indonesia sebanyak 71.663 penderita dan sebanyak 459 penderita
meninggal dunia. Jumlah kasus DBD tercatat dari tahun 2009 hingga
Desember 2019 yaitu 110.921 kasus (Kementrian Kesehatan R,
2019). Penyakit DBD dilaporkan pertama kali adanya kasus KLB
(Kejadian Luar Biasa) tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta. Jenis
nyamuk yang berperan sebagai vektor utama DBD di Indonesia ada
3 jenis yaitu Aedes aegypti (vektor utama), Aedes albopicus (vektor
sekunder), Aedes scutellaris. Upaya pengendalian penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) yang paling mudah dengan pengendalian
vektor nyamuk (Sari et al., 2017). Keberadaan larva Aedes sp. di
suatu daerah merupakan indikator meningkatnya populasi nyamuk
Aedes sp. di daerah tersebut, sehingga hal ini menunjukkan bahwa
tingkat resiko penularan DBD masih tinggi (Zen & Rahmawati,
2015).

Menurut Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun (2021) kasus
DBD di Jateng terhitung dari Januari-September 2021 terdapat
2.170 kasus, dengan kematian mencapai 56 orang. Berdasarkan
laporan data dari Dinas Kesehatan Kota Surakarta pada tahun 2019
terdapat lima Kelurahan yang merupakan daerah endemis yaitu
Kelurahan Gajahan, Mojosongo, Pucangsawit, Banyuanyar, dan
Sumber. Tahun 2019 ditemukan kasus DBD di Kota Surakarta
sebanyak 160 kasus dan terdapat 1(satu) kasus meninggal. Kasus ini
lebih tinggi dibandingkan jumlah kasus DBD di Kota Surakarta
tahun 2018 sebanyak 24 kasus. Berdasarkan hasil pemantauan jentik
berkala terdapat angka bebas jentik 95,1% pada tahun 2019, hal ini
lebih rendah dibanding tahun 2018 sebesar 96,1%. DBD di wilayah
kerja Puskesmas Sibela Kelurahan Mojosongo menempati posisi
tertinggi kasus DBD tahun 2019 di Kota Surakarta yaitu terdapat 36
kasus (Dinkes Surakarta, 2019).

1



Banyaknya kasus Demam Berdarah dipengaruhi adanya
nyamuk Aedes sp yang berperan sebagai vektor utama (Sari et al.,
2017). Kemampuan nyamuk menjadi vektor penyakit berkaitan
dengan populasi nyamuk ditemukan serta aktivitas menghisap darah
(Ridha et al., 2017). Tempat perkembangbiakan dan jumlah
kontainer menjadi faktor yang mempengaruhi keberadaan Aedes
aegypti tempat yang paling disenangi nyamuk yaitu tempat lembab
seperti kamar mandi, dapur, WC. Nyamuk hinggap di baju yang
tergantung, kelambu serta tirai pada saat berada di dalam ruangan,
pada saat diluar rumah nyamuk hinggap pada tanaman-tanaman.
Letak, jenis dan jumlah kontainer sebagai tempat berkembang biak
larva, habitat yang paling disukai adalah bak mandi, drum di dalam
dan luar rumah, serta tempayan. Ada beberapa faktor selain faktor
tersebut yaitu PH air, suhu air, suhu udara, kelembapan udara dan
curah hujan (Ridha et al.,2013). Strategi pengendalian dan
pemberantasan vektor ditujukan pada stadium dewasa dan pra
dewasa (bersifat tetap). Untuk mendukung keberhasilan
pengendalian dan pemberantasan vektor nyamuk harus dilakukan
survei jentik/larva secara berkala.

Upaya pencegahan untuk mengatasi dan menanggulangi
penyakit Demam Berdarah yang paling utama dengan
mengendalikan kepadatan populasi vektor utamanya, didukung
dengan peran masyarakat dalam pencegahan dan pengendalian
DBD. Partisipasi masyarakat sangat penting dalam pencegahan dan
pengendalian penyakit (Lesar et al., 2020). Sistem Informasi
Geografi (SIG) merupakan alat untuk memantau kepadatan
jentik/larva dan persebaran kasus DBD (Saraswati & Martini, 2012).

Diagnosis yang tepat, cepat dan akurat, cara terapi spesifik
(kausal) dan dilakukan pengembangan vaksin menjadi salah satu
cara lain untuk mengatasi penyakit DBD, tetapi belum ada hasil
yang memuaskan mengenai pengembangan vaksin tersebut (Jacob,
2014). DBD menimbulkan wabah sehingga terjadi banyak kematian
dalam waktu singkat. Penatalaksanaan lingkungan, pemantauan
aktivitas masyarakat merupakan cara awal dalam mengatasi DBD
(Lutfiana et al., 2012).

Vektor DBD dapat dikendalikan dengan memutuskan mata
rantai penularannya, yaitu dengan cara pemberantasan sarang
nyamuk dan didukung kegiatan menguras, menutup, mengubur
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(3M) plus. Kegiatan pemberantasan ini dapat mencegah dan
mengurangi penularan DBD dengan didukung kegiatan kebersihan
masyarakat. Masyarakat diharapkan mampu menerapkan strategi
3M Plus di semua tempat penampung air sehingga ada pengurangan
kepadatan jentik (Listyorini, 2016). Kepadatan larva nyamuk Aedes
aegypti berpengaruh pada indikator populasi nyamuk disuatu daerah
tersebut. Kepadatan vektor nyamuk mrmpunyai risiko tinggi
terjadinya penularan penyakit DBD (Hapsari et all., 2017).
Kegiatan membersihan tempat berkembangnya larva
terutama pada kontainer merupakan langkah awal pencegahan
kepadatan larva nyamuk. Kepadatan larva dapat dilakukan survei
larva sebagai langkah awal mengetahui populasi larva, sehingga
keberadaan larva tidak menjadi risiko penularan penyakit melalui
vektor dan mencegah tejadinya kontak masyarakat dengan vektor
sehingga penularan penyakit mampu dicegah dengan baik (Sari et
al., 2017). Indikator adanya kepadatan larva Aedes aegypti dapat
diketahui dengan membandingkan House Index (HI), Countainer
Index (CI), Breteau Index (Bl), dan Angka Bebas Jentik (ABJ)
dengan table Density Figure (DF), kepadatan larva nyamuk menjadi
indicator terdapatnya nyamuk disuatu daerah (Kinansi et al., 2017)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan masalah
sebagai berikut :
Apakah ada hubungan kepadatan larva nyamuk Aedes
aegypti terhadap tingkat kejadian penyakit DBD di Kelurahan
Mojosongo RW 34 ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kepadatan larva
nyamuk Aedes aegypti terhadap tingkat kejadian penyakit DBD di
Kelurahan Mojosongo RW 34.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan membantu masyarakat dalam
memecahkan masalah terutama mengurangi kepadatan larva
nyamuk Aedes aegypti serta mencegah penularan DBD.



Bagi Puskesmas Sibela

Sebagai wadah informasi tentang adanya faktor yang
berhubungan dengan faktor kepadatan larva nyamuk Aedes
aegypti sehingga menjadi pengendali vektor DBD di wilayah
kerja Puskesmas Sibela Mojosongo Surakarta.
Bagi Institusi Pendidikan Universitas Setia Budi Surakarta

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu
referensi dalam pengembangan teori.
Bagi Peneliti

Memperluas pengetahuan peneliti mengenai hubungan
kepadatan larva nyamuk Aedes aegypti dengan kejadian
penyakit Demam Berdarah Dengue di Kelurahan Mojosongo
wilayah kerja Puskesmas Sibela Mojosongo Kota Surakarta.



